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ABSTRAK 

Pegawai Negeri Sipil pada sekolah dasar didonimasi oleh guru guru yang 

memiliki kisaran usia 46 – 57 .Guru yang lebih tua membawa hal positif dalam 

mengajar, khususnya pengalaman dan kualitas mengajar. Namun dalam dunia 

pendidikan, pengaruh positif usia ada batasannya. Artinya dimana ada titik usia 

tidak lagi berpengaruh positif akan tetapi berpengaruh negatif.tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui dan menganalisa hubungan kreativas guru dan stress 

kerja terdap kinerja guru. Dalam penelitian ini menggunakan data primer dan 

data sekunder, data primer diperoleh melalui penyebaran kuisioner dengan 

sampel sebanyak 150 guru sekolah dasar di banyuasin 1. Teknik analisa data 

yang digunakan yaitu Partial Least Square Stuctural Equation Modeling (PLS 

SEM) menggunakan aplikasi SMARTPLS.Dari hasil analisa data didapatkan 

bahwa membuktikan bahwa Kreativitas Guru dan Stres Kerja berpengaruh 

positif terhadap Kinerja Pegawai. Selain itu penelitian ini menjelaskan bahwa 

Kreativitas Guru dan Stres Kerjaa akan menentukan peningkatan Kinerja guru 

 

Kata Kunci : kinerja guru, kreativitas guru, stress kerja. 

 

ABSTRACT 

Civil Servants in primary schools are dominated by teachers who have an age 

range of 46 – 57. Older teachers bring positive things to teaching, especially 

teaching experience and quality. But in the world of education, the positive 

influence of age has its limits. This means that where there is a point, age no 

longer has a positive effect but has a negative effect. The purpose of this study 

was to identify and analyze the creative relationship between teachers and work 

stress on teacher performance. In this study using primary data and secondary 

data, primary data was obtained through distributing questionnaires with a 

sample of 150 elementary school teachers in Banyuasin 1. The data analysis 

technique used was Partial Least Square Stuctural Equation Modeling (PLS 

SEM) using the SMARTPLS application. From the analysis results the data 

obtained proves that Teacher Creativity and Work Stress have a positive effect 

on Employee Performance. In addition, this study explains that teacher creativity 
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and work stress will determine the increase in teacher performance 

 

Keywords: teacher performance, teacher creativity, work stress. 

 

Pendahuluan 

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) adalah ilmu dan seni mengatur 

hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu 

terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat (Hasibuan 2016). 

Sebuah lembaga pendidikan dalam mewujudkan eksistensinya dalam rangka 

mencapai suatu tujuan memerlukan manajemen sumber daya manusia (SDM) yang 

efektif. SDM (Human Resource Planning) sebagai: proses di mana manajemen 

menetapkan bagaimana organisasi seharusnya bergerak dari keadaan SDM 

sekarang ini menuju posisi SDM yang diinginkan di masa depan. Dari konsep 

tersebut, perencanaan SDM dipandang sebagai proses linier, dengan menggunakan 

data dan proses masa lalu (shortterm) sebagai pedoman perencanaan di masa 

depan (long-term).  

Pegawai Negeri Sipil pada sekolah dasar didonimasi oleh guru guru yang 

memiliki kisaran usia 46 – 57 tahun dimana dalam kisaran usia ini sudah termasuk 

dalam geerasi X Yang lahir antara tahun 1965 dan 1976. Mereka tumbuh di masa 

ketika teknologi berkembang pesat, tetapi belum secanggih seperti sekarang ini. 

Karena itu, generasi ini merasakan pertumbuhan dunia digital dan masih 

mengalami era kehidupan non-digital. Menurut Kupperschmidt (2000) (dalam 

Putra, 2016) 

Peneliti tertarik untuk meneliti kreativitas guru dan stress kerja terhadap 

kinerja guru karena  mengingat usia guru di generasi x yang sanggat sulit 

mengikuti perkembangan zaman di era diditalisasi dalam melakukan proses 

pengajaran terhadap siswa. Disini peneliti ingin mengetahui apakah kreativitas 

guru dan stress kerja terdapat hubungan terhadap kinerja guru generasi x dalam 

melakukan pembelajaran di era digilatilasi.  

 

 

Metode Penelitian  

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik kuesioner 

dengan metode sampling. Adapun variabel yang diteliti adalah kinerja guru  

sebagai variabel terikat sedangkan kreativitas guru dan stress kerja sebagi variabel 

bebas. Teknik analisa yang digunakan adalah Partial Least Square Structural 

Equation Modeling (PLS SEM) menggunakan aplikasi Smart Pls.dengan respon 

sebanyak 150 responden 

 

Hasil dan Pembahasan  
 Tingkat kreativitas individu terganggu beban stress dalam taraf rendah itu. 

Dengan adanya sedikit beban stress yang dirasakan individu terkadang mendorong 

individu untuk berpikir kreatif untuk me-manage emosinya, situasinya, dan 

bahkan pekerjaannya agar lebih stabil dan terlihat lebih tertata dengan baik. Tetapi 

terlalu banyak stress menempatkan tuntutan yang tidak dapa dicapai atau kendala 

ke seseorang, yang mengakibatkan kinerja menurun. Akibat yang paling ekstrem 
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adalah kinerja menjadi nol, karyawan menjadi tidak mampu bekerja untuk 

menghindari stress Noviansyah & Zunaidah (2007). 

Tuntutan profesionalitas yang semakin tinggi menimbulkan tekanan 

tekanan yang harus dihadapi individu dalam lingkungan kerja. Tekanan yang 

timbul dan berlangsung terus menerus berpotensi menimbulkan stress bagi 

pekerja. Spielberger (dalam Handoyo, 2001) menyebutkan bahwa stres adalah 

tuntutantuntutan eksternal yang mengenai seseorang, misalnya obyek-obyek 

dalam lingkungan atau suatu stimulus yang secara obyektif adalah berbahaya.  

HsiowLing Hseh, dkk (2004) menunjukkan bahwa stress kerja memiliki 

pengaruh negatif yang signifikan terhadap kinerja .karyawan Kinerja karyawan  

menjadi menurun jika mereka mendapatkan beban berlebih dari pekerjaannya. 

Oleh karena itu apabila individu tidak mempunyai kemampuan untuk 

menjaga keseimbangan urusan atau kegiatan antara pekerjaan, maka penerunan 

kinerja tidak  dapat dihindari lagi 

Gambar 1 

Ouline Kerangka berpikir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HIPOTESIS PENELITIAN 

Berdasarkan perumusan masalah dan tinjuan pustaka yang menjadi landasan 

teori, peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

H1 : Adanya hubungan kreativitas guru dan stres kerja terhadap kinerja 

pegawai guru sd dari generasi X dalam menghadapi pembelajaran di era 

digitalisasi  

 

H2 : Ada hubungan negative antara kreativitas  dan kinerja pegawai guru 

sd dari generasi X dalam menghadapi pembelajaran di era digitalisasi , 

artinya semakin rendah motivasi kerja  makan akan terjadi penurunan   

kinerja pegawai guru sd dari generasi X dalam menghadapi pembelajaran 

di era digitalisasi dan begitu pula sebaliknya semakin tinggi motavasi 

kerja maka akan semakin tinggi kinerja pegawai guru sd dari generasi X 

dalam menghadapi pembelajaran di era digitalisasi 

KREATIVITAS  

(X1) 
KINERJA 

PEGAWAI  

(Y) 

STRESS KERJA  

(X2) 

 



 

H3 : Ada hubungan negatif antara stress kerja dengan kinerja guru sd dari 

generasi X dalam menghadapi pembelajaran di era digitalisasi, artinya 

semakin tinggi stress kerja   makan semakin rendah kinerja pegawai guru 

sd dari generasi X dalam menghadapi pembelajaran di era digitalisasi dan 

begitu pula sebaliknya semakin rendah stress kerja  maka akan semakin 

tinggi kinerja pegawai guru sd dari generasi X dalam menghadapi 

pembelajaran di era digitalisasi 

 

METODE PENELITIAN  

Menurut Sekaran (2014) desain penelitian merupakan rencana dan struktur yang 

dibuat untuk memperoleh berbagai jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang 

disusun dalam sebuah penelitian. Melalui desain penelitian akan disusun urutan 

pilihan pengambilan keputusan (Sekaran, 2014). Penelitian ini akan menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui penyebaran kuesioner di 

sekolah dasar banyuasin  

 Populasi dan Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2008) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

dari subjek atau objek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, 

populasi tidak sekedar hanya pada objek dan subjek yang dipelajari, namun 

meliputi keseluruhan karakteristik ataupun sifat yang dimiliki oleh objek dan 

subjek tersebut. Populasi dalam penelitian ini adalah guru sd generasi X sebanyak 

150 dari tiga sekolah dasar yang berbeda.  

Adapun karakterisrik populasi dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Berprofesi guru sd  

b. Berusia minimal 46 tahun maksimal 57 tahun 

c. Sudah menikah 

Metode Pengumpulan Data 

Menurut Azwar (2015) metode pengumpulan data merupakan suatu cara 

yang digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data penelitian. Metode yang 

akan digunakan untuk mengumpulkan data dari penelitian ini yaitu metode 

kuantitatif dengan skala sebagai alat pengumpulan data. Skala adalah perangkat 

pertanyaan yang telah disusun agar dapat mengungkap atribut tertentu melalui 

respon pada pertanyaan tersebut. Skala yang digunakan pada penelitian ini adalah 

skala kinerja pegawai, motivasi kerja dan stress kerja 

Distribusi penyebaran aitem-aitem dari aspek konflik peran ganda  sebelum 

diuji coba dapat dilihat sebagai berikut: 

 

Tabel 1 

Blue Print Kinerja Pegawai  Uji Coba 

No Aspek Indikator 

1 Produktivitas  Melakukan pekrjaan dengan semangat dan 

diselesaikan tepat waktu   
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2 Kualitas dalam 

bekerja  

Memberikan hasil menagajar yang baik  

3 Efektifitas waktu  Mengajar sesuai dengan jam yang sudah ditentukan 

4 Pelayanan yang 

berkualitas  

Mengajar dengan baik dan mendidik siswa sesuai 

dengan standart yang berlaku  

5 Pengawasan  Tidak keluar sekolah sebelum jam mengajar berakhir  

 

 

Tabel 2 

Blue Print Skala kreativitas guru  Sebelum Uji Coba 

No Aspek Indikator 

1 Keinginan untuk 

menemukan dan 

meneliti 

Mampu melakukan semua pekerjaan dan melakukan 

pengajaran dengan metode online  

2 Cenderung lebih 

menyukai tugas 

berat dan sulit 

Tidak menyerahkan kelas kepada guru honorer 

3 Cenderung 

mencari jawaban 

yang luas dan 

memuaskan 

 

Datang dan masuk kelas sesuai dengan jam yang 

telah di tentukan  

4 Panjang akal Idak dapat mengambil keputusan, serta konsentrasi 

 

 

Tabel 4 

Blue Print Skala Stres Kerja   Sebelum Uji Coba 

No Aspek Indikator 

1 ketidakseimbangan 

psikis 

perasaan tidak puas dengan pekerjaan 

 

2 Menurnnya percaya 

diri 

Selalu merasa apa yang telah dilakukan itu 

salah  

3 kekhawatiran 

mengenai pekerjaan 

Sulitnya mengikuti perintah dan mendengar isu 

isu yang beredar  

4 tidak puas dengan 

pekerjaan 

Merasa apa yang dilakukan selalu kurang baik 

karena tidak memampuanya dalam hal tersebut 

5 meningkatnya 

agresivitas 

Mudah tersingung dengan rekan kerja  

 



6 tidak dapat 

mengambil keputusan 

Selalu mengikuti apa yang dilakukan rekan 

kerja  

7 konsentrasi yang 

memburuk. 

 

Lebih banyak diam dan tidak terlalu 

komunikatif dalam mengajar 

 

 

 

Dokumentasi 

“Menurut Sugiyono”(2017) “Dokumentasi merupakan teknik 

pengumpulan data “yang tidak langsung di tujukan pada subjek penelitian, namun 

melalui dokumen” Dokumen “yang digunakan dapat berupa catatan harian atau 

dokumen lainnya””Dalam penelitian ini “peneliti hanya menggunakan teknik 

pengumpulan data yaitu, kuesioner atau angket”dan dokumentasi. 

 

Instrumen dan teknik analisis 

Metode analisis penelitian ini menggunakan Structural Equation 

Modeling (SEM). Analisis SEM adalah pengembangan dari analisis jalur (path 

analysis), sehingga analisis jalur merupakan dasar dari analisis SEM. 

Software SEM yang digunakan pada saat ini diantaranya AMOS, LISREL, 

TETRAD, PLS dan GCSA. Pemilihan software SEM harus ditentukan sebelum 

digunakan. Hal ini penting karena setiap software SEM memiliki persyaratan 

yang harus sesuai dengan model SEM. Pertimbangan dalam pemilihan software 

adalah jenis SEM yang dianalisis. 

Analisis data dilakukan dengan metode Partial Least Square (PLS). 

PLS adalah salah satu metode penyelesaian Structural Equation Modeling (SEM) 

yang dalam hal ini lebih tepat dibandingkan dengan teknik-teknik SEM lainnya. 

SEM memiliki tingkat fleksibilitas yang lebih tinggi pada penelitian yang 

menghubungkan antara teori dan data, serta mampu melakukan analisis jalur 

(path) dengan variabel laten sehingga sering digunakan oleh peneliti yang 

berfokus pada ilmu sosial. 

Dikemukakan oleh Ghozali (2018) PLS merupakan metode analisis yang 

powerfull, karena tidak didasarkan pada banyak asumsi serta mempunyai 

implikasi yang optimal dalam ketepatan prediksi. Asumsi di dalam PLS hanya 

berkaitan dengan pemodelan persamaan struktural yaitu (1) hubungan antar 

variabel laten dalam inner model adalah linier dan aditif, (2) model srtuktural 

bersifat rekursif. PLS juga dapat digunakan untuk menjelaskan atau 

memprediksikan ada tidaknya hubungan antar variabel laten yang dukungan 

teorinya masih tentatif ataupun pengukuran setiap variabel laten masih baru 

sehingga menekannkan data  
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Dari pada teori Ghozali,( 2018). Selain itu, model penelitian ini mengindikasikan 

lebih dari satu variabel dependen oleh karenanya akan lebih cocok menggunakan SEM 

dengan PLS dibanding dengan SEM yang berbasis kovarian. 

Asumsi tentang distribusi juga merupakan syarat penting dalam   SEM. Data 

dalam pemodelan harus memenuhi distribusi multinormal, apabila syarat ini tidak 

terpenuhi maka estimasi akan dialihkan pada pendekatan resampling atau 

bootstrapping. Sedangkan pada PLS, asumsi distribusi multinormal tidak diperlukan 

karena estimasi langsung menggunakan teknik bootstrapping. 

Kelebihan lain PLS adalah kemampuannya memetakan seluruh jalur ke banyak 

variabel dependen dalam satu model penelitian yang sama dan menganalisis semua jalur 

dalam model struktural secara simultan. Data di dalam PLS juga tidak harus 

berdistribusi normal multivariate (indikator dengan skala kategori, ordinal, interval 

sampai ratio dapat digunakan pada model yang sama), sampel tidak harus besar yaitu 

bisa berkisar antara 30 – 50, namun PLS juga cocok untuk mengestimasi bahkan 

sampai lebih dari 200 sampel. PLS selain dapat mengkonfirmasi teori, juga untuk 

menjelaskan ada atau tidaknya hubungan antar variabel laten sehingga dalam rangka 

penelitian berbasis prediksi PLS lebih cocok untuk menganalisis data. 

SEM dirancang dengan syarat adanya dukungan teori yang kuat, 

sedangkan pada pemodelan PLS bisa berbasis (1) teori, (2) hasil-hasil penelitian 

empiris, (3) analogi, hubungan antar variabel pada bidang ilmu yang lain, (4) hal- hal 

normatif, misalnya peraturan pemerintah, undang-undang dan sebagiannya, (5) 

hubungan rasional lainnya. Sehingga landasan teori pada PLS bisa bersifat kuat, lemah, 

bahkan eksploratif. PLS dapat sekaligus menganalisis konstruk yang dibentuk. 

dengan indikator refleksif dan formatif sehingga indikator bisa berbasis teori 

atau mengadaptasi indikator yang pernah dipakai oleh peneliti sebelumnya. Hal ini tidak 

dapat dilakukan oleh SEM yang berbasis kovarian karena hubungan indikator dengan 

variabelnya adalah refleksif saja sehingga akan menjadi unidentified model. 

Pemilihan metode PLS didasarkan pada pertimbangan bahwa dalam penelitian 

ini terdapat empat variabel laten yang dibentuk dengan indikator refleksif. Model 

refleksif mengasumsikan bahwa konstruk atau variabel laten mempengaruhi indikator, 

dimana arah hubungan kausalitas dari konstruk ke indikator atau manifest (Ghozali, 

2018:46) sehingga diperlukan konfirmasi atas hubungan antar variabel laten. 

Menurut Naftali (2019) Analisa pada PLS dilakukan dengan tiga tahap : 

 

a. Analisa outer model 

 

b. Analisa inner model 

 

c. Pengujian Hipotesis. 

 

Analisa outer model dilakukan untuk memastikan bahwa measurement yang 

digunakan layak untuk dijadikan pengukuran (valid dan reliabel). Analisa outer model 

dapat dilihat dari beberapa indikator: 

a. Convergent validity 
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b. Discriminant validity 

 

c. Unidimensionality 

 

 

Sedangkan analisa inner model atau analisa struktural model dilakukan untuk 

memastikan bahwa model struktural yang dibangun robust dan akurat. Evaluasi inner 

model dapat dilihat dari beberapa indikator yang meliputi: 

Koefisien determinasi (R2) 

 

a. Predictive Relevance 

 

b. Goodness of Fit Index (GoF) atau Model Fit 

 

Untuk pengujian Hipotesis dilakukan dengan melihat nilai probabilitas nya dan t- 

statistik nya. Untuk nilai probabilitas, nilai P-Value dengan alpha 5% adalah kurang 

dari 0,05. Nilai t-tabel untuk alpha 5% adalah 1,96. Sehingga kriteria penerimaan 

Hipotesis adalah ketika t-statistik > t-tabel. 

1. Analisa Outer model 

Analisa Outer model ini menspesifikasi hubungan antar variabel laten dengan 

indikator-indikatornya. atau dapat dikatakan bahwa outer model mendefinisikan 

bagaimana setiap indikator berhubungan dengan variabel latennya. Menurut Fornell dan 

Larcker, 1981 dalam Naftali, (2019), Uji yang dilakukan pada outer model : 

1) Convergent Validity. 

 

a) Outer loadings 

 

- Kriteria outer loading menunjukan korelasi antara indikator 

dengan konstruk 

- Indikator dengan nilai loading yang rendah menunjukan bahwa 

indikator tersebut tidak bekerja pada model pengukurannya 

- Nilai loading yang diharapkan > 0.7 

 

- Hapus indikator apabila nilai outer loading < 0.4 

 

- Apabila outer loading di antara 0.4 – 0.7, coba hapus indikator 

dan amati pengaruhnya  

 

- terhadapkenaikan AVE dan Composite 

 

Reliability, apabila setelah dihapus meningkatkan AVE > 0.5 

maka biarkan dihapus, kalau tidak batalkan 

b) Average variance extracted (AVE) 

 

- Kriteria yang diharapkan AVE > 0.5 
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2) Discriminant Validity. 

 

a) Kriteria Fornnell-Larcker 

 

- Akar AVE > korelasi variabel laten lainnya 

 

 

 

b) Cross loading 

 

- Untuk mengetahui apakah konstruk memiliki diskriminan yang 

memadai yaitu dengan cara membandingkan nilai loading pada 

konstruk yang dituju harus lebih besar dibandingkan dengan nilai 

loading dengan konstruk yang lain 

c) Kriteria heterotrait-monotrait (HTMT) 

 

- Mampu mendeteksi validitas diskriminan yang tidak bisa dideteksi 

dengan kriteria Fornell-Larcker dan Cross Loading 

- Nilai yang diharapkan HTMT < 0.9 

 

3) Unidimensionality. 

 

a) Cronbach Alpha 

 

- Nilai yang diharapkan Cronbach Alpha > 0.7 

 

b) Composite Reliability 

 

- Nilai yang diharapkan kriteria Composite Reliability > 0.7. 

 

2. Analisa Inner model 

Reliability, apabila setelah dihapus meningkatkan AVE > 0.5 

maka biarkan dihapus, kalau tidak batalkan 

a) Average variance extracted (AVE) 

 -Kriteria yang diharapkan AVE > 0.5 

 

2) Discriminant Validity. 

 

a) Kriteria Fornnell-Larcker 

 

- Akar AVE > korelasi variabel laten lainnya 

 

b) Cross loading 

 

- Untuk mengetahui apakah konstruk memiliki diskriminan yang 

memadai yaitu dengan cara membandingkan nilai loading pada 

konstruk yang dituju harus lebih besar dibandingkan dengan nilai 
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loading dengan konstruk yang lain 

c) Kriteria heterotrait-monotrait (HTMT) 

 

- Mampu mendeteksi validitas diskriminan yang tidak bisa dideteksi 

dengan kriteria Fornell-Larcker dan Cross Loading 

- Nilai yang diharapkan HTMT < 0.9 

3) Unidimensionality. 

 

a) Cronbach Alpha 

 

- Nilai yang diharapkan Cronbach Alpha > 0.7 

 

b) Composite Reliability 

 

- Nilai yang diharapkan kriteria Composite Reliability > 0.7. 

 

3. Analisa Inner model 

Menurut Naftali (2019). Analisis inner model atau sering disebut analisis model 

struktural dilakukan untuk memastikan bahwa model struktural yang dibangun kuat 

(robust) dan akurat, Analisis Inner model terdiri dari : 

1) Inner VIF Value 

- Pengujian apakah inner model memiliki masalah kolinearitas 

 

- Kriteria yang diharapkan VIF < 5 

 

1. Inner VIF Value 

- Pengujian apakah inner model memiliki masalah kolinearitas 

 

- Kriteria yang diharapkan VIF < 5 

 

3). Akurasi Prediksi dengan Kriteria R Square 

 

- R Square < 0.3 none or very weak (sangat lemah) 

 

- 0.3 < R Square < 0.5 weak (lemah) 

 

- 0.5 < R Square 0.7 moderate (sedang) 

 

- R Square > 0,7 strong (kuat) 

 

2) F Square 

 

a) Kriteria 

 

- 0.02 -> kecil 

 

- 0.02 – 0.15 menengah 
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- 0.15 – 0.35 besar 

 

b) Kriteria yang diharapkan F Square > 0.15 

 

c) Di atas 0.02 masih dapat diterima 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden  

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden 

Karakteristik 

Responden 
Deskripsi 

Jumlah 

(Orang) 
Persentase (%) 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki 40 26,7 

Perempuan 110 73,3 

TOTAL 150 100,0 

Usia 

46-48 46 30,7 

49-51 58 38,7 

52-54 36 24,0 

55-57 10 6,7 

TOTAL 150 100,0 

Pendidikan 

Strata 1 118 78,7 

Strata 2 32 21,3 

TOTAL 150 100,0 

 

Dari data pada Tabel 4.1. di atas, diketahui bahwa responden penelitian didominasi oleh 

responden berjenis kelaminperempuan, yaitu sebanyak 110 dari total 150 orang 

responden. Responden penelitian juga diketahui sebagian besar berumur 46-51 tahun 

69,4 persen (114 orang) di mana usia ini masih termasuk ke dalam kategori usia 

produktif responden. Dari sisi tingkat pendidikan, responden dengan  pendidikan 

terakhir Sarjana adalah responden yang paling banyak dalam penelitian ini, yaitu 

sebesar 78,7% (118 orang) dari total responden yang mengisi kuisioner. 

 

Kontruksi Diagram Jalur  

Model penelitian digambarkan terlebih dahulu dengan aplikasi SmartPLS 4 dengan 

konstruksi diagram jalur. Pada SmartPLS 4 variabel laten digambarkan dalam bentuk 

lingkaran warna biru, dan indikator digambarkan dalam bentuk kotak berwarna kuning. 

Gambar 4.1 menampilkan diagram jalur pada aplikasi SmartPLS 4.0 
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Gambar 4. 1Konstruksi Diagram Jalur 

Sumber: Diolah Peneliti melalui SmartPLS (2022) 

 

Uji Outer Loadings 

Tabel 4.2 Hasil Outer Loading 

KG1 <- Kreativitas Guru 0.880 

KG2 <- Kreativitas Guru 0.879 

KG3 <- Kreativitas Guru 0.829 

KG4 <- Kreativitas Guru 0.659 

KP1 <- Kinerja Pegawai 0.910 

KP2 <- Kinerja Pegawai 0.334 

KP3 <- Kinerja Pegawai 0.953 

KP4 <- Kinerja Pegawai 0.963 

KP5 <- Kinerja Pegawai 0.781 

SK1 <- Stres Kerja 0.917 

SK2 <- Stres Kerja 0.942 

SK3 <- Stres Kerja 0.895 

SK4 <- Stres Kerja 0.946 

SK5 <- Stres Kerja 0.812 

SK6 <- Stres Kerja 0.883 

SK7 <- Stres Kerja 0.724 

 

Sumber : Diolah Peneliti, 2022 

Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui bahwa sebagian besar indikator memiliki 

nilai outer loadings diatas 0,7 bisa diambil kesimpulan secara umum bahwa item 
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telah berada atau sesuai dengan kelompoknya dalam pengujian nilai AVE maupun 

composite reliability, sehingga item tersebut digunakan untuk pengujian main test. 

Uji Convergent Validity 

Tabel 4. 3 Nilai Average Variance Based (AVE) 

 
Average Variance Extracted (AVE) 

Kinerja Pegawai 0.569 

Kreativitas Guru 0.557 

Stres Kerja 0.675 

Sumber : Diolah Peneliti, 2022. 

Berdasarkan perhitungan AVE pada table 4.7 secara garis besar 

menunjukkan nilai variabel laten nilai AVE > 0,5 sehingga memenuhi convergent 

validity, dan hanya variabel reputasu lembaga yang menunjukkan angka AVE < 0,5 

hal tersebut lantas tidak membuat variabel penelitian ini kurang baik karena dalam 

pengujian validitas validitas konstruk masih bisa dilihat dengan pendekatan lain, 

untuk pengujian discriminant validity juga perlu dilakukan selain AVE untuk 

melihat bahwa keterikatan antara indikator-indikator atau dimensi-dimensi dalam 

konstruk lebih tinggi dibandingkan dengan konstruk lainnya. 

Uji Validitas dan Realibilitas 

Uji Discriminant Validity 

Tabel 4. 4 Nilai Fornell-Larcker Criterion 

               KINERJA 

PEGAWAI 

KREATIVITAS 

GURU 

STRES 

KERJA 

KINERJA 

PEGAWAI 

0.576   

KREATIVITAS 

GURU 

0.575 0.761  

STRES KERJA 0.686 0.545 0.822 

 

Berdasarkan hasil pengujian, diketahui bahwa nilai akar AVE lebih tinggi 

dari korelasi antar konstruk, sehingga dapat disimpulkan bahwa konstruk memiliki 

discriminant validity yang baik. 

Cross Loadings 

Tabel 4. 5 Nilai Fornell-Larcker Criterion 

               

Kinerja 

Pegawai 

Kreativitas 

Guru 

Stres 

Kerja 

KG1 0.074 0.579 0.124 

KG2 0.263 0.879 0.094 

KG3 0.130 0.829 0.096 

KG4 0.087 0.659 0.108 

KP1 0.910 0.153 0.661 

KP2 0.334 0.307 0.119 

KP3 0.953 0.134 0.677 
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KP4 0.963 0.149 0.664 

KP5 0.263 0.428 0.113 

SK1 0.592 0.106 0.917 

SK2 0.624 0.068 0.942 

SK3 0.652 0.116 0.895 

SK4 0.710 0.120 0.946 

SK5 0.112 0.348 0.450 

SK6 0.604 0.305 0.883 

SK7 0.407 0.156 0.724 

 

Sumber : Diolah Peneliti, 2022. 

Uji Composite Reliability 

Tabel 4. 6 Hasil Composite Reliability 

               Cronbach's alpha 

Composite reliability 

(rho_a) 

Kinerja Pegawai 0.758 0.914 

Kreativitas Guru 0.774 1.025 

Stres Kerja 0.887 0.956 

 

Selanjutnya dilakukan uji convergent validity dengan melihat nilai AVE setiap 

konstruk. Convergent validity digunakan untuk mengevaluasi apakah suatu pengukuran 

memiliki korelasi yang positif dengan pengukuran alternatif dari konstruk yang sama 

(Hair et al, 2014). Untuk mengevaluasi convergent validity, nilai yang harus dievaluasi 

adalah nilai AVE, apabila AVE berada di atas 0,5 berarti setengah variance pada 

indikator sudah didefinisikan oleh konstruk yang diukur atau memenuhi convergent 

validity. Berdasarkan Tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai AVE dari seluruh variabel 

Kinerja Pegawai, Kreativitas Guru dan Stres Kerja memiliki nilai AVE lebih besar 

daripada 0,05. 

Analisis Kelayakan Model (Goodness of Fit) 

Tabel 4. 7 Hasil Uji R 

               R-square R-square adjusted 

Kinerja Pegawai 0.604 0.596 

Berdasarkan Tabel 4.11 variabel Kreativitas Guru dan Stres Kerja dapat menjelaskan 

variabel Kinerja Pegawai sebesar 60,4 persen, selain itu untuk variabel lain memjukkan 

nilai R Square yang kecil yang mengakibatkan hasil tampilan yang tidak muncul dalam 

uji R2 namun hal ini tidak menjadi acuan dikarenakan variabel tersebut yang merupakan 

variabel penghubung lain maka dilakukan uji  model lain dengan menggunakan uji 

Cross Validated Redundancy (Q2), Effect Size (F2) dan Normed Fit Index (NFI). 

4.4.2 Uji Cross Validated Redindancy (Q2) 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Q2 

  SSO SSE Q² (=1-SSE/SSO) 

Kinerja Pegawai 1056.000 589.668 0.442 
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Kreativitas Guru 672.000 306.297 0.544 

Stres Kerja 1056.000 422.569 0.600 

Sumber : Olahan Data, 2022 

Uji Effect Size (F2) 

Tabel 4. 9 Hasil Uji F² 

No Variabel Laten F-Square Ket 

1 Kreativitas Guru -> Kinerja Pegawai 0,101 Rendah 

2 Stres Kerja -> Kinerja Pegawai 0,747 Tinggi 

Sumber : Olahan Data, 2022 

Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan bahwa variabel kreativitas guru terhadap kinerja 

pegawao memiliki nilai F2 0.113 sehingga disimpulkan berpengaruh kecil, sedangkan 

stress kerja memiliki pengaruh yang besar terhadap Kinerja Pegawai dengan nilai F2 

sebesar 0,747, selain menggunakan hasil F square dalam pengujian kelayakan model 

juga menggunakan analisis model Fit yang bisa dilihat pada tabel 4.10: 

Tabel 4. 10 Hasil Analisis Model Fit 

               Saturated 

model 

Estimated 

model 

SRMR 0.184 0.184 

d_ULS 4.611 4.611 

d_G 2.418 2.418 

Chi-square 868.403 868.403 

NFI 0.277 0.277 

 

Sumber : Olahan Data, 2022 

Hasil analisis model fit menunjukkan dengan nilai NFI yang rendah yaitu sebesar 0,277 

hal ini bisa terjadi karena atau jawaban responden yang hampir sama yang membuat 

data yang bertumpuk namun hal ini tidak menjadikan suatu permasalah yang harus 

dikonsenkan karena apabila dilihat pada pengujian Standardized Root Mean Square 

Residual (SRMR) =  0.184 <  tingkat 10 persen atau 0,184 persen model akan dianggap 

cocok atau bisa dinilai memiliki kecocokan korelasi maka berdasarkan hal tersebut 

menurut  (Hu & Bentler, 1999)  bahwa penilain kecocokan antara korelasi/hubungan 

yang diamati jadi bisa dikatakan model layak atau sudah baik.  

Uji Hipotesis 

Selain melihat koefisien determinasi, selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis 

dengan melihat nilai dari t-value pada setiap path coefficient. Ada level signifikansi 

sebesar 0.05 suatu hipotesis akan diterima apabila memiliki t-value lebih besar dari 1,65 

(Latan & Ball, 2012). Table 4.11 merangkum hasil evaluasi structural model 

berdasarkan nilai path coefficient dan t-value secara tidak langsung. Sedangkan 

berdasarkan pengujian secara langsung dapat diketahui bahwa seluruh variabel dimensi 

signifikan secara langsung terhadap variabel laten pada tabel 4.15. 

Tabel 4. 11 Hasil Path Cofficient (Direct Efects) 
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T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

values Keterangan Hasil 

Kreativitas Guru -> Kinerja Pegawai 2.470 0.016 Signifikan 

Hipotesis 

Diterima 

Stres Kerja -> Kinerja Pegawai 

 

9.431 

 

0.000 Signifikan 

Hipotesis 

Diterima 

 

Sumber : Diolah Peneliti, 2022 

H1 : Kreativitas Guru Berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai 

H2 : Stres Kerja berpengaruh positif terhadap  Kinerja Pegawai 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji analisis hipotesis pada bab sebelumnya, maka terdapat beberapa 

hal yang dapat menjadi kesimpulan dari penelitian ini, yaitu: 

1.Kreativitas Guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai  

2.Stres Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai 

3.Stres Kerja dan Kreativitas Guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai 
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